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INTISARI 

 

Diabetes mellitus merupakan salah satu masalah kesehatan yang besar.  

Diabetes menghambat proses penyembuhan akibat tingginya kadar gula dalam darah. 

Kandungan dalam daun binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steen) memiliki 

aktifitas sebagai penyembuh luka. Bentuk sediaan yang dikembangkan adalah gel 

yang mana kelebihan sediaan gel adalah kemudahan dalam penggunaan, serta efek 

dingin yang ditimbulkan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengamati aktivitas gel 

daun binahong dalam penyembuhan luka diabetes.  

Penelitian ini diawali dengan pembuatan gel binahong, gel kolagen, dan gel 

binahong + kolagen. Setelah itu, gel diujikan pada hewan uji Tikus Wistar Jantan  

yang telah diinduksi streptozotocin 40 mg/kgBB hingga kadar gula darah diatas 200 

mg/dL selanjutnya tikus diberi luka selebar 5 mm dengan alat punch biopsy. 

Sebanyak 15 ekor tikus dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu: kelompok normal, negatif, 

binahong, kolagen, dan binahong + kolagen. Pemberian gel dilakukan selama 21 hari 

pada kelompok negatif, binahong, kolagen, dan binahong + kolagen. Kadar glukosa 

darah dan berat badan diamati pada hari ke 0, 7, 14, dan 21. Pengamatan aktivitas 

penyembuhan luka dengan parameter kolagenisasi. Data yang diperoleh dianalisis 

secara statistik menggunakan SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa % kepadatan kolagen kelompok normal 

75,62%; kelompok negatif 44,91%; kelompok gel daun binahong 57,32%; kolagen 

53,56%;  dan binahong + kolagen diperoleh respon 62,59%.  

Disimpulkan bahwa gel ekstrak daun binahong yang dicampurkan dengan 

kolagen memiliki aktivitas paling baik dalam penyembuhan luka pada tikus yang 

terinduksi STZ dengan meningkatkan kepadatan kolagen pada tikus yang terinduksi 

STZ. 

 

Kata Kunci : Gel daun binahong, Luka diabetes, Penyembuhan Luka, Kolagenisasi 
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ABSTRACT 

 

 Diabetes mellitus is a major health problem. Diabetes hinders the healing 

process due to high blood sugar levels. The content in binahong leaves (Anredera 

cordifolia (Tenore) Steen) has activity as a wound healer. The dosage form developed 

is a gel where the advantages of gel preparations are ease of use, as well as the cold 

effect they cause. The purpose of this study was to observe the activity of binahong 

leaf gel in diabetic wound healing. 

This research began with the preparation of binahong gel, collagen gel, and 

binahong + collagen gel. After that, the gel was tested on male Wistar rats which had 

been induced by 40 mg/kg BW streptozotocin, until blood sugar levels were above 

200 mg/dL, then the rats were given a 5 mm wide wound with a punch biopsy tool. A 

total of 15 rats were divided into 5 groups, namely: normal, negative, binahong, 

collagen, and binahong + collagen groups. Gel aplication was carried out every 21 

days in the negative, binahong, collagen, and binahong + collagen group. Blood 

glucose levels and body weight were observed on days 0, 7, 14, and 21. Observation 

of wound healing activity with parameters of collagenization. The data obtained were 

analyzed statistically using SPSS. 

The results showed that % collagen density in the normal group was 75.62%; 

negative group 44.91%; binahong leaf gel group 57.32%; collagen 53.56%; and 

binahong + collagen obtained a response of 62.59%. 

It was concluded that binahong leaf extract gel mixed with collagen had the 

best activity in wound healing in STZ-induced mice by increasing collagen density in 

STZ-induced mice. 
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